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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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UPAYA MENINGKATKAN PEMAHAMAN GURU BAHASA
INDONESIA TERHADAP PENULISAN SOAL HOTS MELALUI
PELATIHAN PENYUSUNAN SOAL HOTS BERBASIS
PENGODEAN TERHADAP TAKSONOMI| KARTHWOHL

Euis Erinawati
Sekolah Islam Terpadu Nurul Fikri, Depok, Indonesia

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan upaya yang dilakukan oleh Sekolah
Islam Terpadu Nurul Fikri (SIT NF) Depok dalam meningkatkan pemahaman guru
Bahasa Indonesia SD-SMA dan upaya mengaplikasikan penggunaan soal HOTS
dalam proses penilaian pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode pelaporan kegiatan. Pelaporan dilengkapi dengan
instrumen dan dokumen yang terkait dengan sesi pemahaman soal HOTS serta
sesi penulisan kisi-kisi dan soal HOTS melalui collaborative learning. Hasil penelitian ini
adalah adanya perubahan yang cukup signifikan terkait dengan pemahaman dan
aplikasi penulisan soal HOTS di kalangan guru Bahasa Indonesia SIT NF Depok dari
tingkat SD-SMA. Sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan, guru Bahasa Indonesia
kesulitan menyusun soal HOTS. Para guru merasa sudah menulis soal HOTS,
namun ketika diverifikasi, ternyata soal yang disusun belum terkategori soal HOTS.
Setelah mengikuti pelatihan penyusunan soal HOTS berbasis pengodean terhadap
Taksonomi Karthwohl, tingkat pemahaman guru dan antusiasme untuk menggunakan
soal HOTS dalam evaluasi pembelajaran mengalami peningkatan. Kesimpulan peneliti-
an ini adalah pengodean memudahkan guru Bahasa Indonesia SIT Nurul Fikri Depok
dalam menyusun soal Bahasa Indonesia kategori HOTS. Secara teori, data atau
informasi yang dikirim harus dimengerti oleh pihak pengirim maupun penerima.
Untuk mencapai hal itu, data harus diubah bentuknya dalam bentuk khusus, yaitu
berupa sandi untuk komunikasi data. Anderson dan Krathwohl berasumsi bahwa
kemampuan mensintesis merupakan kompetensi tertinggi karena merupakan
akumulasi dari kelima kompetensi lainnya. Dengan alasan itu mereka memindahkan
kompetensi tersebut di puncak piramida domain kognitif tapi mengubah istilah menjadi
creation (penciptaan).

Kata kunci: pemahaman, soal HOTS, pengodean

PENDAHULUAN

Guru Bahasa Indonesia SD-SMA di lingkungan SIT NF kesulitan menyusun soal
HOTS sehingga dibutuhkan sebuah pendekatan khusus yang memudahkan guru
Bahasa Indonesia menerapkan taksonomi Karthwohl dalam penyusunan soal HOTS.
Masalah lain muncul ketika pemahaman guru terhadap taksonomi Karthwohl tidak
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optimal karena kesulitan menghafalkan domain kognitif Taksonomi Anderson
Karthwohl, yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi kognitif sehingga memerlukan
strategi khusus. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan upaya yang di-
lakukan SIT NF Depok dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru
Bahasa Indonesia untuk menerapkan soal HOTS dalam evaluasi pembelajaran. Soal
HOTS diperlukan agar guru dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa,
sekaligus menantang siswa untuk memenuhi keterampilan yang dibutuhkan dalam
menghadapi persaingan global.

Pembelajaran abad XXI memiliki framework yang jelas, yaitu 4Cs: Critical think-
ing, Communication, Collaboration, and Creativity. Soal-soal HOTS sangat meng-
akomodasi kebutuhan tersebut. Untuk itu, sangat dibutuhkan sebuah cara yang
strategis untuk memahami taksonomi Anderson Karthwohl. Salah satu cara strategis
yang dimaksud adalah memberikan pengodean yang mudah diingat dan diaplikasikan
ketika penyusunan soal. Hal itu dianalogikan dengan ketepatan para perekam medis
menentukan diagnosis kesehatan.

Pratama (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa coding merupakan salah
satu kompetensi dari rekam medis yang memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung peningkatan mutu pelayanan kesehatan. Selain itu, coding juga berfungsi
memberi kode berdasarkan diagnosis utama yang sesuai dengan aturan I1CD-10.
Adapun tujuan penggunaan ICD-10 tersebut adalah untuk menyeragamkan nama
dan golongan penyakit serta faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan. Sedangkan,

manfaat ICD-10 adalah untuk mempermudah pencatatan/perekaman yang
sistematis, analisa, interpretasi dan perbandingan data, sedangkan dalam kegiatannya
dapat mempermudah pelayanan dan penyajian informasi untuk tujuan epidemiologi
umum dan manajemen kesehatan. Pengodean diagnosis yang akurat, complete dan
konsisten akan menghasilkan data yang berkualitas. Ketepatan dalam pemberian
kode diagnosis merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh tenaga perekam
medis. Kualitas data terkode merupakan hal penting bagi kalangan personel Mana-
jemen Informasi Kesehatan. Ketepatan data diagnosis sangat krusial di bidang
manajemen data klinis, penagihan kembali biaya, beserta hal-hal lain yang berkaitan
dengan asuhan dan pelayanan kesehatan (Hatta, 2008).

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pelaporan
kegiatan yang dilakukan oleh SIT NF Depok dalam meningkatkan pemahaman dan
penerapan soal HOTS yang diselengarakan pada 20 Oktober 2018, pukul 08.00-
16.00. Pelaporan dilengkapi dengan instumen dan dokumentasi kegiatan pelatihan.
Pelatihan menggunakan collaborative learning. Para peserta melaksanakan kegiatan
secara berkelompok dan melaksanakan kegiatan sesuai dengan instruksi yang diberikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan penyusunan soal HOTS berbasis pengodean terhadap taksonomi

Anderson-Karthwohl memberikan hasil yang cukup signifikan. Materi pelatihan pada

sessi pertama adalah pemahaman kembali tentang taksonomi Anderson-Karthwohl

yang sebelumnya pernah diberikan kepada para guru Bahasa Indonesia SD-SMA di

lingkungan SIT NF Depok. Sebelumnya guru pun telah dimotivasi untuk menerapkan

taksonomi Anderson Karthwohl dalam perencanaan evaluasi pembelajaran. Namun,

pelaksanaannya tidak optimal. Terlihat dari tanggapan awal guru ketika ditanya tentang

apa yang dimaksud dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS. Pendapat

guru masih belum rinci, seperti:

1. HOTS adalah kemampuan siswa untuk menjawab pertanyaan bersumber dari
pemikirannya sendiri yang telah dikembangkan.

2. HOTS adalah berpikir tingkat tinggi di mana pertanyaan itu bersifat analitis.

HOTS adalah kemampuan berpikir yang lebih kompleks

4. HOTS adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi, cara berpikir untuk soal-soal
yang cukup sulit dan tinggi .

5. HOTS adalah berpikir dengan kemampuan tinggi dengan variasi dan makna
yang luas

6. HOTS adalah kemampuan untuk berpikir tingkat tinggi hingga ke tingkat membuat
dan mengevaluasi

7. HOTS adalah pertanyaan yang dibuat / sebuah problem / hal yang merangsang
siswa / orang-orang untuk berpikir lebih tinggi, biasanya bersifat terbarukan, susah

8. HOTS adalah berpikir tingkat tinggi di mana pertanyaan itu bersifat analisis

w

Setelah pelatihan, terjadi perubahan pemahaman yang signifikan, Peserta sudah
semakin memahami HOTS secara rinci:
1. Susah itu bukan verarti HOTS, tapi mungkin ada tahapan yang belum terselesai-
kan. HOTS itu, ya in sya Allah mengerti.
HOTS is challenging and interesting
Tidak semua soal harus HOTS, ada juga yang bisa LOTS
Masih harus banyak latihan menghafal kode.
Ternyata aplikasi HOTS dalam pembuatan soal lebih sulit dari yang saya bayangkan
HOTS is harder but amazing
HOTS is challenging and interesting

NO O AW

Ketika diminta untuk membuat kata kunci dari pelatihan HOTS, peserta dapat
mengidentifikasi kata kunci HOTS: create, analisis, konsep, merancang. Peserta pun
lebih memahami zona berpikir HOTS dimensi pengetahuan dan dimensi kognitif dari
taksonomi Anderson — Karthwohl, yaitu zona konseptual, prosedural, dan meta-kognitif
yang bersanding dengan zona analisis, evaluasi, dan mencipta. Peserta lebih dipaham-
kan lagi melalui maching game taksonomi Anderson — Karthwohl, yaitu memasangkan
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jenjang kognitif dengan konsep dasar / definisinya sehingga peserta lebih memahami
konsep penting jenjang kognitif. Dengan dasar pemahaman jenjang kognitif, peserta
dapat menentukan kata kerja operional apa yang tepat untuk jenjang tersebut.

Pemahaman lebih rinci lagi terkait soal HOTS, diperoleh peserta ketika mengikuti
permainan cube game. Peserta mengklasifikasikan contoh soal ke dalam soal HOTS
atau LOTS. Sessi pertama diakhiri dengan pengecekan pemahaman menggunakan
aplikasi Kahoot. Pada sessi kedua, peserta mulai berinteraksi intensif dengan Kisi-
kisi dan soal HOTS. Peserta diajak untuk menerapkan pengodean terhadap indikator
soal. Contoh soal dibedah dan buatkan pengodeannya.

Jenjang Kemampuan Kompetensi Dasar dan Indikator Kognitif

Konsep pengodean dimulai dari pemahaman para peserta terhadap domain kognitif
taksonomi Anderson dan Krathwohl secara umum. Sebelumnya, para peserta sudah
diberi sosialisasi kurikulum inovasi Sekolah Islam Terpadu Nurul Fikri, yaitu NFES
(Nurul Fikri Education System). Tujuan NFES adalah memberikan inovasi baru dalam
dunia pendidikan melalui pengelolaan kurikulum.

Anderson & Krathwohl (2001, him. 46) dalam Suwanto (2010), mengatakan
bahwa dimensi pengetahuan terdiri atas empat jenis: pengetahuan faktual, penge-
tahuan konseptual, pengetahuan prosedural, pengetahuan metakognitif. Perbedaan
antara pengetahuan faktual dan pengetahuan konseptual perlu dijelaskan di sini.
Perlu pembedaan antara pengetahuan elemen-elemen kandungan yang tidak ber-
kembang/tertutup dan terpisah (contohnya istilah-istilah dan fakta-fakta) dengan
pengetahuan bagian-bagian pengetahuan yang lebih tersusun dan lebih luas
(contohnya konsep-konsep, prinsip-prinsip, model-model, atau teori-teori).

Tujuan pendidikan adalah terjadinya proses transfer ilmu pengetahuan dari
pendidik kepada peserta didik. Untuk itu diperlukan dimensi kognitif yang dapat
mengakomodasi berhasilnya proses transfer tersebut. Kemampuan transfer merupa-
kan kemampuan peserta didik menggunakan apa yang telah dipelajari untuk me-
mecahkan persoalan-persoalan baru atau untuk memfasilitasi proses belajar dalam
hal-hal baru (Mayner dan Wittroc, 1996). Menurut Anderson & Krathwohl (2001,
him. 64), tujuan pendidikan dideskripsikan menjadi enam kategori proses, yaitu
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Kategori proses mengingat merupakan proses yang sangat berhubungan dengan
proses daya ingat. Kategori proses memahami, menerapkan, menganalisis, meng-
evaluasi, dan menciptakan lebih berkaitan dengan proses transfer.

Sebagai eksplorasi dari Anderson W. Lorin, Classroom Assessment, 2003 dimensi
pengetahuan dan dimensi kognotif Anderson Karthwohl dapat digambarkan sebagai
berikut.
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Domain Kognitif -Taksonomi Anderson-Krathwohl

Dimensi Pengetahuan

Dimensi Kognitif

A. Factual Knowledge (Pengetahuan
Faktual): elemen dasar dimana siswa
harus tahu untuk memahami suatu
pengetahuan atau menyelesaikan suatu
masalah
AA. Pengetahuan tentang
terminologi (definisi suatu
istilah)

AB. Pengetahuan tentang sesuatu
yang detil dan bagian-bagiannya

1. Remember (Mengingat): memanggil
pengetahuan yang relevan dari long-
term memory
1.1 mengingat
1.2 menyebutkan kembali

B. Conceptual Knowledge
(Pengetahuan Konsep): hubungan
antar elemen dasar dalam suatu
struktur yang lebih besar yang
memungkinkan semuanya berfungsi
secara bersama-sama
BA. Pengetahuan tentang
klasifikasi dan kategori

BB. Pengetahuan tentang prinsip
dan generalisasi

BC. Pengetahuan tentang model,
teori dan struktur

2.0 Understand (memahami): membangun
makna dari pesan-pesan pembelajaran,
termasuk lisan, tertulis, dan grafis
2.1 Menginterprestasi
2.2 memberi contoh
2.3 mengklasifikasi
2.4 merangkum
2.5 menyimpulkan
2.6 membandingkan
2.7 menjelaskan

C. Procedural Knowledge
(Pengetahuan prosedural):
Pengetahuan tentang bagaimana
melakukan sesuatu, metode inkuiri,
kriteria untuk menggunakan suatu
keterampilan, algoritma, teknik, dan
metode
CA. pengetahuan tentang

keterampilan yang spesifik dan

algoritma

Pengetahuan tentang teknik

dan metode tertentu

Pengetahuan tentang kriteria

untuk menentukan kapan

menggunakan suatu prosedur

CB.

CC.

3.0 Apply (mengaplikasikan):
mengaplikasikan atau menggunakan
prosedur dalam suatu kondisi atau situasi
3.1 menjalankan
3.2 mengimplementasikan

4.0 Analyze (menganalisis): menguraikan
sesuatu menjadi bagian-bagiannya dan
mendeteksi bagaimana bagian-bagian
tersebut saling berhubungan dan
hubungannya dengan strukturnya atau
tujuannya secara keseluruhan
4.1 membedakan
4.2 mengorganisasikan
4.3 menghubungkan

D. Metacognitive Knowledge
(Pengetahuan metakognisi):
Pengetahuan tentang kognisi secara
umum serta kesadaran dan
pengetahuan tentang kognisi yang
dimilikinya
DA. Pengetahuan strategis
DB. Pengetahuan tentang tugas

kognisi dan pengetahuan

kondisional

pengetahuan tentang diri

sendiri

DC.

5.0 Evaluate (mengevaluasi): menilai
berdasarkan kriteria atau standar
5.1 Mengecek
5.2 Mengkritik

6.0 Create (membuat): menggabungkan
beberapa elemen menjadi sesuatu yang
baru, pola baru atau struktur yang baru
6.1 meng-generate
6.2 merencanakan
6.3 memproduksi

Domain Afektif Taksonomi Karthwohl dan Domain Psikomotorik Dave
Hal lain yang sudah dimiliki oleh peserta sebelum mengikuti pelatihan adalah pema-
haman konsep domain afektif dan psikomotorik. Kedua domain tersebut digunakan
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oleh para peserta dalam proses pembelajaran, terutama ketika melaksanakan penilai-
an afektif dan psikomotorik. Pengodean domain afektif adalah A1 (menerima), A2
(tanggapan/respon), A3 (acuan nilai), A4 (organisasi), A5 (menjadi karakter).
Pengodean domain psikomotorik adalah P1 (imitasi), P2 (manipulasi), P3 (presisi),
P4 (artikulasi), P5 (naturalisasi).

Aktivitas berpikir tidak akan terlepas dari gestur penyerta. Misalnya saja, seseorang
yang sedang berpikir akan terlihat memijit-mijit dahi untuk menunjukkan adanya
aktivitas proses berpikir yang cukup berat. Barry L. Aaronson dalam Thohir (2009)
mengatakan dalam artikelnya, “How amazing is it ...” Hal itu menunjukkan begitu
eratnya hubungan yang antara ranah kognotif dan ranah afektif.

Di dalam Edunesiana (2012) disebutkan bahwa kadang para pendidik menganggap
bahwa setiap kegiatan praktik termasuk spikomotorik. Anggapan tersebut tidak tepat
karena banyak praktik yang tidak dominan menggunakan otot. Misalnya praktik ber-
pidato, praktik berbicara dalam bahasa asing, praktik membuat puisi. Kelompok
kompetensi yang ini juga cenderung tidak termasuk kemampuan psikomotorik me-
lainkan kemampuan kognisi pada kategori penerapan.

Ada beberapa taksonomi kemampuan psikomotorik, di antaranya yang disusun
oleh Simson tahun 1972, Anita Harrow tahun 1972, dan HR. Dave’s tahun 1975.
Dari ketiga taksonomi tersebut yang paling sesuai untuk desain pembelajaran anak-
anak adalah taksonomi dari HR. Dave. Dalam Shiran (2012), disebutkan bahwa
Taksonomi Dave’s terdiri atas lima kategori dari yang tingkat pemulai ke yang paling
piawai. Penjelasan singkat dan kata kunci dari kelima kelima kategori tersebut adalah
imitasi (meniru gerakan yang dilakukan oleh orang lain), manipulasi (melakukan
gerakan berbeda dengan yang diajarkan), presisi (tepat sasaran), artikulasi (mem-
berikan sentuhan seni dengan menggabungkan beberapa hal yang hasilnya sebuah
harmoni), dan naturalisasi gerakan yang berkualitas menjadi bagian dari dirinya
yang ketika dilakukan terjadi secara refleks.

Kompetensi SMART
Inovasi yang digunakan oleh Sekolah Islam Terpadu Nurul Fikri Depok adalah
mengembangkan domain dengan tambahan kompetensi SMART. SMART adalah
akronim dari Soleh, Muslih, Cerdas, Mandiri, dan Terampil. SMART memiliki kode
penjenjangan tersendiri dan menjadi bagian penting dalam pendidikan karakter.
Kompetensi SMART merupakan pengembangan dari pendidikan karakter

Model pendidikan karakter yang dieksplorasi di SIT NF adalah sejalan dengan
pendapat Zuriah (2007), yaitu mengintegrasikan pendidikan karakter dengan seluruh
mata pelajaran. Integrasi dilakukan dengan paradigma bahwa semua guru adalah
pengajar karakter (character educator). Semua mata pelajaran diasumsikan memiliki
misi moral dalam membentuk karakter positif siswa .Dengan model ini maka
pendidikan karakter menjadi tanggung jawab kolektif seluruh komponen sekolah.
Model ini dipandang lebih efektif dibandingkan dengan model pertama, namun me-
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merlukan kesiapan, wawasan moral dan keteladanan dari seluruh guru. Satu hal
yang lebih sulit dari pada pembelajaran karakter itu sendiri. Pada sisi lain model ini
juga menuntut kreativitas dan keberanian para guru dalam menyusun dan mengem-
bangkan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Proses Pengodean
A. Pengodean Jenjang Kemampuan Kompetensi Dasar
dan Indikator Kognitif
Untuk menunjukkan tingkat kemampuan berpikir yang diinginkan pada penulisan
kompetensi dasar dan indikator kognitif, setiap kompetensi dasar/indikator diberi 4
digit kode yang dituliskan setelah uraian kompetensi dasar.
Kode yang digunakan adalah: HHAA (huruf-huruf-angka-angka), dengan rincian:
1. Dua huruf di awal menunjukkan dimensi pengetahuan Krathwohl
2. Dua angka di belakangnya menunjukkan dimensi proses kognitif Krathwohl

Kompetensi Dasar:

21.1.0 Siswa dapat membaca intensif teks tajuk rencana (AB21)

21.2.0 Siswa dapat menentukan fakta, opini, tujuan penulis tajuk, tujuan tajuk,
dan keberpihakan penulis dalam teks tajuk rencana (CB42)

Kode AB21 memiliki arti:

1. AB menunjukkan dimensi pengetahuan faktual terkait dengan pengetahuan
tentang sesuatu yang detail dan bagian-bagiannya

2. 21 menunjukkan dimensi memahami terkait dengan proses menginterpretasi
sesuatu

Kode CB42 memiliki arti:

1. CB menunjukkan dimensi pengetahuan prosedur terkait dengan pengetahuan
tentang teknik dan metode tertentu

2. 42 menunjukkan dimensi analisis terkait dengan proses mengorganisasi

B. Pengodean Kompetensi SMART dan Indikator SMART
Kompetensi dan indikator SMART baik afektif maupun psikomotorik diberi kode 4
digit, dengan ketentuan:
a. Untuk Afektif Domain, pengodeannya: AXYy
e A menunjukkan domain afektif
e X: level domain afektif menurut Krathwohl
e Y: merujuk pada kode karakter SMART
e y: merujuk pada kode level karakter SMART
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Contoh:
21.1.1 siswa dapat merespons isi teks tajuk rencana (A2T2)
21.2.1 siswa dapat mengidentifikasi fakta dan opini di dalam teks tajuk rencana
(A2T2)
Kode A2T3 artinya:
1. A2 responding
2. T2 terampil

b. Untuk Psikomotor Domain, pengodeannya: PxYy

e P: menunjukkan domain psikomotorik (lihat halaman 15)

e Xx: menunjukkan level domain psikomotorik berdasarkan taksonomi
Psikomotorik Dave

e Y: merujuk pada kode karakter SMART

e y: merujuk pada level kode karakter SMART

Contoh:

9.2.1 Siswa dapat mementaskan skenario drama sesuai dengan petunjuk laku

(A3P3)

Kode A3P3 artinya:
1. A3 memiliki acuan nilai
2. P3 melakukan dengan presisi tertentu

Pada akhir sessi, peserta diwajibkan untuk mengisi Exit Ticket. Sebelum ke luar
dari tempat pelatihan, peserta wajib mengisi format tentang hal-hal baru yang dipel-
ajari, apa yang akan diterapkan dalam pembelajaran, dan hal lain yang ingin dipelajari
setelah mengikuti sesi pelatihan. Beberapa hal di bawah ini adalah hal yang dituliskan
oleh peserta.

No. | Hal Baru yang Dipelajari Penerapan dalam Yang akan Dipelajari
Pembelajaran Selanjutnya
1 | Memahami HOTS lebih Membuat kisi-kisi dan soal | HOTS dalam pilihan ganda
dalam dan diskusi HOTS HOTS
yang menarik
2 | Kata kunci untuk soal Aturan di kelas dan Pengodean
HOTS menulis indikator
3 | Kriteria soal HOTS Membuat soal yang Lebih banyak contoh soal
memenuhi soal HOTS HOTS untuk kelas rendah
4 | Mengetahui dengan jelas Dalam proses pembel- Lebih memperdalam lagi soal-
tentang penulisan soal ajaran akan menerapkan soal HOTS
HOTS HOTS
5 | Belajar membuat soal Mencoba membuat soal Terus belajar membuat soal
tingkat tinggi sesuai dengan kriteria soal | yang lebih HOTS
HOTS

Setelah mengikuti pelatihan penulisan soal HOTS, tindak lanjut yang harus
dilakukan oleh peserta adalah menyusun kisi-kisi Ujian Akhir Semester (UAS) /
Penilaian Akhir Semester (PAS) 1.
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SIMPULAN

Setelah mengikuti pelatihan, pemahaman guru Bahasa Indonesia SD-SMA terkait
soal HOTS meningkat dan peserta dapat melakukan verifikasi soal melalui pengodean.
Penelitian ini memberikan dampak yang signifikan terhadap penulisan soal HOTS
Bahasa Indonesia yang sering sulit diinterpretasi apakah sudah dalam tahapan analisis,
evaluasi, atau mencipta. Dengan pengodean, guru bisa langsung melakukan verifikasi
menggunakan zona pengetahuan konseptual, prosedur, dan metekognitif serta zona
kognitif analisis, evaluasi, dan mencipta. Untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitian
ini pun cukup relevan karena pengodean taksonomi Anderson — Karthwohl mem-
butuhkan optimalisasi dari para guru ketika menyusun soal HOTS.
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